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Based on the results of observation on the odd semester XI F class of 
SMP Negeri 8 Bandar Lampung 2014/2015 in mind that learning process in 
the classroom is still using methods lectures so students tend to be passive. 
To resolve the issue, so researchers are looking for solutions to change the 
model of learning so that they can create an atmosphere of active learning, 
and improve learning outcomes i.e. cooperative learning model type with 
Jigsaw. The purpose of this research is to increase the activity and results of 
the study of biology students through the application of cooperative learning 
model type of Jigsaw. 
This research was carried out on the student class XI F class of Bandar 
Lampung on the odd semester lesson 2014/2015. This research was 
conducted in three cycles, each cycle consisting of 2 x meeting. Data 
collection techniques data obtained from the learning activities of students 
through observational learning. The data of this research consists of studying 
aspects of activity data: pay attention to the teacher's explanation, discuss in 
groups, noting the results of the discussion and the timeliness of the 
discussion. Student learning outcomes data retrieved from the ultimate test on 
each end of cycle 1, 2 and 3 cycles. Data analysis activities by way of 
diskriptif. Data analysis the results of the study in a descriptive manner and 
percentage. 
The results of the analysis of the data shows that the model of 
cooperative learning, Jigsaw can increase the activity of the type as well as 
the results of learning biology students. The average percentage of students 
learning activities increased. From cycle 1, amounting to 12.06 (less active) 
to cycle 2 rose to 14.02 (less active), and increased again in cycle 3 of 16.08 
(active). The average of the results of learning students also experience 
increased with the percentage comprehensively on cycle 1, of 69,27% to 
72,10% (rising 8,42%) in cycle 2 and cycle 3 be 73,45% (rising 1.87%). 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh melalui proses pencarian 
kelengkapan data di kelas XI F SMP Negeri 8 Bandar Lampung, dari 25 
siswa yang ada, 14 (56%) siswa merupakan siswa binalingkungan, yang pada 
umumnya mereka mempunyai kemampuandan aktivitas yang rendah. Jumlah 
siswa yang memilki buku pegangan 3 (12%). Diantara mereka hanya 6 (24%) 
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi. Minat belajar mereka termasuk 
rendah, hal ini dapat kami ketahui pada awal masuk mulai proses 
pembelajaran peneliti temukanhanya 2 siswa (8%) yang aktif dan mampu 
menjawab pertanyaan guru dengan lancer dan benar. 
Pada tahun pelajaran 2014/2015, dari empat kelas yang peneliti ajar,  
pada KD 1.1 dan KD1.2 yang peniliti angkat sebagai materi dalam penelitian 
ini, mempunyai rata- rata hasil belajar berkisar 64- 68, dengan KKM 72. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas XI F. 
Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 
mungkin disebabkan olehk urang efektifnya metode yang digunakan guru 
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Atas dugaan di 
atas maka peneliti melakukans suatu tindakan alternative untuk mengatasi 
masalah yang ada berupa Model pembelajaran yang dimaksud adalah model 
pembelajaran kooperatif.  
Menurut Sukestiarno (2008 : 4) dalam makalahnya, pendekatan 
kooperatif tipe Jigsaw (model tim ahli) yang dikerjakan oleh anggota lain. 
Kemudian mereka berpencar ke kelompok lain yaitu kelompok baru (tim 
ahli) yang mendapat tugas sama, dan saling berdiskusi dalam kelompok itu. 
Cara ini membuat masing-masing anggota menjadi ahli sebelum mereka 
kembali ke kelompok asalnya untuk mengerjakan tugas utama. Setelah 
selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan 
bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka 
kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan secara sungguh–sungguh. 
Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. Setelah proses ini, guru dapat 
mengevaluasi pemahaman siswa mengenai keseluruhan tugas. Jadi siswa 
akan saling bergantung pada rekan-rekan mereka.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw, 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat menjadikan siswa 
aktif, kreatif dan dapat bersosialisasi dengan teman kelompoknya. Oleh 
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karena itu, penggunaan metode kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu 
solusi untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa . 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang memanfaatkan 
metode pembelajaran jigsaw sebagai metode pemecahan masalah. Dengan 
model pembelajaran ini, diharapkan dapat dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
 
1. Metode dan Subyek Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian dilakukan  tindakan berulang (siklus) 
untuk memperoleh hasil maksimal. Tindakan tersebut berupa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Adapun tindak berulang dalam 
penelitian menurut Supardi (2006:104) adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan (Planing) 
Peneliti membuat RPP sesuai dengan K.D. untuk materi pertemuan 
tersebut 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif  tipe 
Jigsaw dengan berdasarkan RPP hasil refleksi bila sudah ada 
pelaksanaan kegiatan dan temuan –temuan. 
c. Pengamatan (Observing) 
Guru dan observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus yang berlalu 
dan menyusun rencana untuk siklus berikutnya. 
 
Subyek yang  diteliti dalam PTK ini adalah siswa kelas XI F semester 
ganjil SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015 yang 
berjumlah 25 siswa, terdiri laki - laki 11 siswa dan perempuan 14 siswa.  
Faktor yang diteliti adalah aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI F 
semester ganjil SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015. 
Materi pelajaran ini adalah KD: (1.1) mendeskripsikan sistem ekskresi pada 
manusia dan hubungannya dengan kesehatan dan (1.2) mendeskripsikan 
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sistem reproduksi dan penyakit yang berhubungan dengan sistem reproduksi 
pada manusia. 
 
2. Instrumen dan Teknik Analisis Data 
Instrumen utama pada penelitian ini berupa: (1) lembar diskusi, (2) 
lembar pengamatan diskusi, (3) lembar evaluasi dan angket respon siswa. 
Data diperoleh dari beberapa sumber yaitu siswa, guru dan observer. Data 
aktivitas yang dilakukan siswa selama KBM berlangsung diperoleh melalui 
lembar observasi. Setiap siswa diamati aktivitasnya dengan memberikan 
penilaian pada lembar observasi jika aktivitas dilakukan sesuai dengan 
indikator yang telah ditentukan kemudian dianalisis. Aktivitas yang diamati 
meliputi: memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi dalam kelompok, 
mencatat hasil diskusi, ketepatanwaktudiskusi. Kemudian dipredikatkan 
menjadi: (1) tidak aktif, (2) kurang aktif, (3) cukup aktif, (4) aktif, dan (5) 
sangat aktif. Kemudian nilai tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan 
predikat masing-masing siswa dengan ketentuan: 
Bila nilai : 4  – 7    predikat tidak aktif. 
     : 8  – 11  predikat kurang aktif 
     : 12 – 15 predikat cukup aktif. 
     : 16 – 19 predikat aktif 
     : >20         predikat sangat aktif 
 
Data hasil belajar di analisis dengan cara deskriptif dan persentasedan 
data aktivitas  di analisissecaradiskriptif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah kegiatan belajar diperoleh hasil observasi aktivitas siswa. Hasil 
observasiaktivitas siswa dalam KBM Siklus 1, 2 dan 3dapat dilihat pada table 
berikut : 
 
Tabel 1 Perolehan Skor Aktivitas Siswa Siklus 1, 2dan 3 dengan 


















1 TidakAktif 0 0 0 0 0 0 
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2 Kurangaktif 68 40 12 0 0 0 
3 CukupAktif 24 48 76 68 56 28 
4 Aktif 8 12 12 32 44 56 
5 SangatAktif 0 0 0 0 0 16 
 
Grafik 1. Aktivitas Siswa Pada Siklus 1, 2 dan 3 
 
Keberhasilan pada siklus 3 adalah aktivitas siswa dalam KBM sudah 
mengarah ke pembelajaran kooperatif sudah lebih baik. Terjadi peningkatan 
aktivitas dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 14,69%. 
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Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa penguasaan siswa terhadap 
materi pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan rata-rata kelas hasil belajar pada siklus 1 sebesar 69,27, 
siklus 2 sebesar 72,10 dan pada siklus 3 sebesar 73,45. Ada peningkatan hasil 
belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 8,42%, dan dari siklus 2 ke 
siklus 3 hasil belajar siswa meningkat 1,85%.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : Penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Dari 
hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa 
yang pada siklus 1 hanya memperoleh rata-rata kelas sebesar 12,06, pada 
siklus 2 meningkat menjadi 14,02 dan pada siklus 3 meningkat lagi menjadi 
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